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KUISONER PENELITIAN ANTENATAL CARE DAN STATUS GIZI IBU HAMIL

DI WILAYAH PESISIR TALLO KOTA MAKASSAR TAHUN 2013

TANGGAL
NOMOR SAMPEL
KECAMATAN
KELURAHAN :
RT/RW
A. DATA IBU HAMIL
Nama
Alamat
Umur
Agama
Pendidikan : A. Tidak Sekolah
B. Tidak tamat sekolah
C. Tamat SD
D. Tamat SMP
E. Tamat SMA
F. PerguruanTinggi
Pekerjaan - A. Ibu rumah Tangga
B. Petani
C.PNS

D.Wiraswasta

E.Lainnya, sebutkan



Nama Suami
Umur

Agama

Pendidikan

Pekerjaan

Jumlah anak

Jarak Kehamilan

Usia Kehamilan

: A. Tidak Sekolah

B. Tidak tamat sekolah
C. Tamat SD

D. Tamat SMP

E. Tamat SMA

F. PerguruanTinggi

: A. Nelayan
B. Petani
C.PNS
D.Wiraswasta

E. Lainnya, sebutkan
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B. DATA ANTROPOMETRI

LILA

Hb

C. DATA ANTENATAL CARE I1BU HAMIL

1. Apakah ibu memeriksakan kesehatan selama kehamilan (Antenatal care)?
a. Ya
b. Tidak
2. Selama masa kehamilan ibu sudah berapa kali ibu melakukan pemeriksaan
kehamilan (Antenatal care) ?
a. 1kali
b. 2kali
c. 3kali
d. 4kali
e. Diatas 4 kali
3. Dimana ibu memeriksakan kesehatan (Antenatal care)?
a. Puskesmas
b. Bidan
c. Dokter

d. Dukun
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4. Kapan ibu melakukan pemeriksaan antenatal care pertama kali pada masa
kehamilan ibu ?
a. Trimester pertama (1-3 bulan)
b. Trimesterkedua (4-6 bulan)
c. Trimester ketiga(7-9 bulan)

5. Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan
penimbangan berat badan dan tinggi badan?
a. Ya
b. Tidak

6. Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan
pengkuran tekanan darah ?
a. Ya
b. Tidak

7. Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan
pengukuran LILA ?
a. Ya
b. Tidak

8. Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan
pengukuran Tinggi Fundus Uteri ?
a. Ya

b. Tidak



9.

10.

11.

12.

13.
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Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan
imunisasi Tetanus Toksoid (TT) ?

a. Ya

b. Tidak

Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu diberikan
tablet Fe ?

a. Ya

b. Tidak

Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan tes
laboratorium  seperti pemeriksaan hemoglobin, protein urine, gula
darah,hepatitis B?

a. Dilakukan

b. Tidak dilakukan

Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan
pemantauan janin dan denyut jantung janin (DJJ) ?

a. Dilakukan

b. Tidak dilakukan

Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah ibu melakukan
konseling (temuwicara) terkait perwataan pada masa kehamilan serta
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) ?

a. Dilakukan

b. Tidak dilakukan
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14. Pada saat melakukan kunjungan antenatal care, apakah dilakukan
tindakan penatalaksanaan kasus jika dalam dialami atau ditemukan
keluhan ?

a. Dilakukan

b. Tidak dilakukan
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